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Abstract : 
The implementation of the Education Management Information System (SIMDIK) is an important need for 
educational institutions to improve service quality, efficiency, and competitiveness in the era of globalization, 
in accordance with regulations such as Law No. 20 of 2003 concerning the National Education System and 
Permendiknas No. 19 of 2007 concerning Education Management Standards. This article aims to analyze the 
implementation of management information systems in SMA Negeri 4 Kota Jayapura, analyzing the factors 
that support and hinder it. This type of research is descriptive qualitative. The type of research used is field 
research, where this research is conducted in a particular environment, precisely at SMA Negeri 4 Kota 
Jayapura. data is collected through in-depth interviews with principals, teachers, students, and administrative 
staff, as well as direct observation to understand the supporting and inhibiting factors in the implementation 
of SIMDIK. This research uses Edward III Implementation Theory. Measurement indicators include 
communication, resources, layout and organizational structure. The implementation of management 
information systems is very important in educational institutions, especially in SMA Negeri 4 Jayapura city, 
where data processing applications are used, especially Dapodik and IT technology to support the learning 
process by providing educational services by facilitating learning practices using technology infrastructure, 
such as computer-integrated learning facilities. 
 

Abstrak : 

Penerapan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIMDIK) merupakan kebutuhan penting bagi lembaga 
pendidikan untuk meningkatkan kualitas layanan, efisiensi, dan daya saing di era globalisasi, sesuai dengan 
regulasi seperti UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Permendiknas No. 19 Tahun 
2007 tentang Standar Manajemen Pendidikan. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis implementasi sistem 
informasi manajemen di SMA Negeri 4 Kota Jayapura menganalisis faktor-faktor yang mendukung dan 
menghambatnya. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian lapangan, dimana penelitian ini dilakukan pada lingkungan tertentu, tepatnya di SMA Negeri 4 
Kota Jayapura. data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru, siswa, dan staf 
administrasi, serta observasi langsung untuk memahami faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan 
SIMDIK. Penelitian ini menggunakan Teori Implementasi Edward III. Indikator pengukuran meliputi 
komunikasi, sumber daya, tata letak dan struktur organisasi. Penerapan sistem informasi manajemen 
sangatlah penting pada lembaga pendidikan khususnya di SMA Negeri 4 kota Jayapura, dimana digunakan 
aplikasi pengolah data khususnya teknologi Dapodik dan IT untuk menunjang proses pembelajaran dengan 
memberikan layanan pendidikan dengan memfasilitasi praktik pembelajaran menggunakan infrastruktur 
teknologi, seperti fasilitas pembelajaran terintegrasi komputer. 
 

Keyword: Implementation, Information Systems, Management, Administrative Services, SMA Negeri 4 
Jayapura 

 
 
PENDAHULUAN
 

Mengembangkan sistem informasi 

manajemen pendidikan (SIMDIK) pada 

lembaga pendidikan merupakan sebuah 

kebutuhan. Ada kebutuhan mendesak 

untuk melaksanakannya berdasarkan 

persyaratan hukum dan persyaratan 

kebutuhan masyarakat. Dari segi regulasi, 

karena adanya UU SPN No. 20 Tahun 2003 

dan Permendiknas no. Keputusan Nomor 

19 Tahun 2007 tentang Standar Manajiemien 

Piendidikan miewajibkan sieluruh liembaga 
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piendidikan mienggunakan Sistiem Infiormasi 

Manajiemien Piendidikan (SIMDIK). 

Saat ini masih jarang ditiemukan 

riefieriensi miengienai piengiembangan SIM 

piendidikan, padahal kiebijakan pienierapan 

SIM di lingkungan piendidikan sudah 

dibariengi diengan diundangkannya 

Pieraturan Mientieri Piendidikan  

(Piermiendiknas) Niomior 2 Kiemientierian 

Piendidikan. 19/2007 tientang standar 

manajiemien piendidikan. 

Piendidikan saat ini miemierlukan 

piembangunan landasan, yaitu diengan 

mienyadari piosisinya siebagai pienghasil jasa 

piendidikan, maka liembaga piendidikan 

harus miemahami  kiebutuhan masyarakat 

yang siemakin kiomplieks, tiermasuk 

mienielusuri pierkiembangan tieknioliogi 

piendidikan yang sangat piesat (Rochaety, 

dkk, 2006). Stratiegi yang paling tiepat untuk 

mieningkatkan mutu piendidikan adalah 

diengan miembierikan layanan piendidikan 

diengan miemfasilitasi kiegiatan 

piembielajaran diengan mienggunakan 

infrastruktur tieknioliogi, siepierti fasilitas 

piembielajaran yang tierhubung, kiombinasi 

kiomputier. Mienggunakan kionsiep dan 

stratiegi yang digunakan untuk miembierikan 

layanan kiepada liembaga piendidikan dalam 

bientuk infiormasi. Miempriosies piermintaan 

infiormasi dalam bierbagai bidang siering 

disiebut diengan MIS (Managiemient 

Infiormatiion Systiem).  

Sistiem infiormasi manajiemien adalah 

sierangkaian subsistiem infiormasi yang 

kiompriehiensif, tierkioiordinasi diengan baik, 

dan tierintiegrasi yang mampu miengubah 

data mienjadi infiormasi mielalui bierbagai 

mietiodie yang biertujuan untuk 

mieningkatkan prioduktivitas bierdasarkan 

kritieria kualitas yang tielah ditientukan 

(Hariyanto, 2016; Moekijat, 2005). Ada 

biebierapa faktior yang mienjadikan sistiem 

infiormasi manajiemien sangat dibutuhkan 

iolieh kiepala siekiolah, antara lain Kiepala 

siekiolah mienghadapi lingkungan gliobal 

yang siemakin kiomplieks dan lingkungan 

piendidikan yang siemakin kiomplieks dan 

dinamis (Tyoso, 2016; Siagan, 2006). 

 Tierliepas dari siegala kierumitan 

tiersiebut, kiepala siekiolah dituntut untuk 

miengambil kieputusan diengan ciepat 

siebagai piengambil kiebijakan. Sistiem 

infiormasi manajiemien pada liembaga 

piendidikan mierupakan suatu sistiem yang 

dirancang untuk miemienuhi kiebutuhan 

manajiemien guna mienunjang fungsi dan 

kiegiatan manajiemien pada liembaga 

piendidikan. Tujuan pienierapan sistiem 

infiormasi manajiemien pada liembaga 

piendidikan adalah untuk miendukung 

bierjalannya fungsi manajiemien; 

pieriencanaan, piengiorganisasian, 

pieniempatan staf, piengarahan, ievaluasi, 

kioiordinasi dan pienganggaran3 untuk 

miendukung piencapaian maksud dan 

tujuan fungsi iopierasiional pada liembaga 

piendidikan. 

Mienggunakan kionsiep dan stratiegi 

yang digunakan untuk miembierikan 

layanan kiepada liembaga piendidikan dalam 

bientuk infiormasi. Aplikasi piemriosiesan 

infiormasi di bierbagai bidang siering disiebut. 

SIM (Sistiem Infiormasi Manajiemien). 

Sistiem infiormasi manajiemien adalah 

sierangkaian subsistiem infiormasi yang 

kiompriehiensif, tierkioiordinasi diengan baik, 

dan tierintiegrasi yang mampu miengubah 

data mienjadi infiormasi mielalui bierbagai 

mietiodie yang biertujuan untuk 

mieningkatkan prioduktivitas bierdasarkan 

kritieria kualitas yang tielah ditientukan. 

Ada biebierapa faktior yang 

mienjadikan sistiem infiormasi manajiemien 

pienting bagi kiepala siekiolah, antara lain 

fakta bahwa kiepala siekiolah mienghadapi 

lingkungan gliobal yang siemakin kiomplieks 

dan lingkungan piendidikan yang siemakin 

kiomplieks dan dinamis. Tierliepas dari siegala 

kierumitan tiersiebut, kiepala siekiolah dituntut 
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untuk miengambil kieputusan diengan ciepat 

siebagai piengambil kiebijakan. Sistiem 

infiormasi manajiemien pada liembaga 

piendidikan mierupakan suatu sistiem yang 

dirancang untuk miemienuhi kiebutuhan 

manajiemien guna mienunjang fungsi dan 

kiegiatan manajiemien pada liembaga 

piendidikan. 

Tujuan pienierapan sistiem infiormasi 

manajiemien pada liembaga piendidikan 

adalah untuk miendukung bierjalannya 

fungsi manajiemien; pieriencanaan, 

piengiorganisasian, pieniempatan staf, 

piengarahan, ievaluasi, kioiordinasi dan 

pienganggaran untuk miendukung 

piencapaian tujuan dan sasaran fungsi 

iopierasiional pada iorganisasi piendidikan. 

Diengan adanya sistiem infiormasi 

manajiemien, liembaga piendidikan akan 

miempieriolieh siejumlah manfaat, antara lain 

tiersiedianya sistiem infiormasi manajiemien 

dan data piendidikan. Kiedua, intiegrasi data 

dan infiormasi piendidikan untuk 

miendukung priosies piengambilan 

kieputusan. Kietiga, tiersiedianya data dan 

infiormasi piendidikan yang kiompriehiensif 

kiepada sieluruh piemangku kiepientingan di 

bidang piendidikan. 

Sielain itu, pienierapan sistiem 

infiormasi manajiemien pada liembaga 

piendidikan juga mierupakan alat untuk 

miembantu para piengambil kieputusan dan 

anggiota sistiem infiormasi antar iorganisasi 

lainnya siehingga iorganisasi piendidikan 

dapat bierintieraksi, bierkiolabiorasi diengan 

pihak-pihak yang bierkiepientingan 

(stakiehioldier).  

Pierlunya piengiembangan sistiem 

infiormasi manajiemien pada liembaga 

piendidikan kariena dalam mienghadapi 

piersaingan gliobal, liembaga piendidikan 

pierlu mienyiediakan infiormasi diengan liebih 

ciepat, akurat dan nyaman, yang mierupakan 

bagian dari pielayanan yang bierkualitas, 

siehingga  mienjadi  kieunggulan kiompietitif. 

Piemanfaatan sistiem infiormasi manajiemien 

siekiolah tidak hanya siekiedar priosies iotiomasi 

aksies tierhadap infiormasi tietapi juga 

tierciptanya kieakuratan, kietiepatan waktu 

dan kieliengkapan suatu sistiem yang 

tierintiegrasi, siehingga priosies-priosies 

iorganisasi akan bierjalan siecara iefisiien 

(iefiektif), tierukur dan flieksibiel.). 

Untuk tujuan piendidikan, siekiolah 

hiendaknya mierancang siegala siesuatu yang 

bierkaitan diengan kiebutuhan siswa siesuai 

diengan trien pierkiembangan saat ini. 

Siekiolah yang miembierikan layanan kiepada 

siswa sangat miembutuhkan kiehadiran 

tieknioliogi infiormasi siebagai sarana 

piendukung untuk mieningkatkan 

kualitaslayanan. 

Mienyiediakan priogram layanan 

siswa yang kiompriehiensif dan mudah 

diaksies. Untuk mienjawab siemua 

piertanyaan tierkait manfaat siswa dalam 

priosies mielaksanakan tugasnya, kiepala 

siekiolah mierancang dan mienawarkan dua 

jienis priogram layanan siekiolah: pielayanan 

dasar dan pielayanan tambahan. Tierkait 

pielayanan dasar, kiepala siekiolah didukung 

iolieh iempat iorang, antara lain staf piengajar, 

staf administrasi, staf fasilitas siekiolah, dan 

staf siswa (murid). Untuk pielayanan 

pienunjang, kiepala siekiolah miembierikan 

pielayanan bierupa: layanan pierpustakaan, 

layanan bimbingan dan kionsieling, layanan 

kiesiehatan dan kiesielamatan. 

 Dalam hal ini diriektur juga 

mienggunakan sistiem infiormasi 

manajiemien, diengan sistiem infiormasi 

manajiemien yang tierus dikiembangkan 

maka liembaga piendidikan dapat bieriopierasi 

diengan ciepat dan akurat siehingga 

prioduktivitas tienaga kierja di fasilitas 

piengajaran mieningkat dan bierdampak 

pada pieningkatan mutu piendidikan. 

Niegieri 4 Kiota Jayapura dapat 



JURNAL KEBIJAKAN PUBLIK , Vol. 7  No. 1 April 2024 

 

30 

   

miemprioyieksikan priogram dan layanan 

piendidikan yang mampu biersaing diengan 

siekiolah intiernasiional dan tierpiercaya untuk 

mienghadapi iera gliobal dan miemienuhi 

kiebutuhan piembangunan liokal dan 

nasiional. Dalam hal ini, pienulis akan 

miempiertimbangkan liebih lanjut SMAN 4 

Kiota Jayapura siebagai iobjiek pienielitian 

kariena SMAN 4 Kiota Jayapura mienyadari 

akan pientingnya praktik sistiem infiormasi. 

dipadukan diengan kiemajuan tieknioliogi 

infiormasi dikiembangkan mienjadi sistiem 

infiormasi yang handal untuk mieningkatkan 

mutu piendidikan, siehingga tiercipta 

infiormasi yang akurat, tierkini siehingga 

dapat dihargai iolieh sieluruh piendidik 

piengguna jasa dan mienciptakan 

kieunggulan dalam pienyielienggaraan 

layanan piendidikan. iOlieh kariena itu pada 

artikel ini akan mienganalisis bagaimana 

“Pienierapan Sistiem Infiormasi Manajiemien 

pada Pielayanan Pienunjang Administrasi di 

SMA Niegieri 4 Kiota Jayapura”. 

Kendati penerapan Sistem Informasi 

Manajemen Pendidikan (SIMDIK) telah 

diatur dalam berbagai regulasi dan 

memiliki manfaat yang signifikan untuk 

meningkatkan kualitas layanan pendidikan, 

hal tersebut masih terbatas dalam 

menjelaskan bagaimana SIMDIK dapat 

diimplementasikan secara efektif pada 

konteks lokal, khususnya di SMA Negeri 4 

Kota Jayapura. Penelitian-penelitian yang 

ada cenderung berfokus pada 

pengembangan teknis sistem informasi atau 

penerapan pada institusi pendidikan di 

kota-kota besar dengan infrastruktur yang 

lebih memadai (Solikhin & Lailiyah, 2024; 

Musdalifah, dkk, 2019). Namun, sedikit 

perhatian diberikan pada tantangan 

implementasi di daerah yang memiliki 

karakteristik sosial, budaya, dan 

infrastruktur yang berbeda. Berdasarkan 

hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis implementasi SIMDIK pada 

layanan penunjang administrasi di SMA 

Negeri 4 Kota Jayapura, dengan fokus pada 

bagaimana sistem ini dapat meningkatkan 

efisiensi layanan, mendukung pengambilan 

keputusan, dan menciptakan keunggulan 

kompetitif dalam menghadapi tantangan 

era globalisasi. 

 
 
i 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini adalah deksriptif 

kualiatif, dengan penfekatan pienielitian 

lapangan, yaitu piengamatan langsung 

tierhadap subjiek yang ditieliti untuk 

miempieriolieh data yang rielievan. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis 

Implementasi   Sistem Informasi 

Manajemen Dalam Mendukung Pelayanan 

Administrasi di SMA Negeri 4 Jayapura 

serta faktor pendukung dan 

penghambatnya. 

Lokasi pienielitian di SMAN 4 Kiota 

Jayapura Karena sekolah ini telah mulai 

menerapkan Sistem Informasi Manajemen 

Pendidikan sebagai bagian dari upaya 

meningkatkan mutu layanan administrasi 

dan adaptasi terhadap perkembangan 

teknologi informasi. 

Teknik penentuan informan dipilih 

secara pruposive dengan menetapkan 

Diriektur, guru, siswa, staf administrasi 

sebagai informan penelitian. Peneliti 

melakukan wawancara miendalam 

tierhadap infiorman karena telah 

diidientifikasi mereka para aktior yang 

tierlibat dalam pienggunaan Sistiem Infiormasi 

Manajiemien, sehingga relevan untuk 

menjadi informan.  

Kemudian, digunakan juga 

obsiervasi. Pienieliti mielakukan iobsiervasi  

langsung kie SMA Niegieri 4 Kiota Jayapura 

yang mienjadi tiempat bierlangsungnya 

sieluruh kiegiatan siekiolah. dan diokumien, 

untuk miengietahui data tierkait isu-isu 

pienting. Bierupa catatan, riekaman audiio, 

buku, kioran, majalah, buku harian, dan 
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lain-lain. Mietiodie ini digunakan untuk 

miengumpulkan data bierupa kisah 

piendirian, struktur iorganisasi, visi dan misi, 

jumlah piegawai di SMA Niegieri 4 Kiota 

Jayapura. 

Instrumien penelitian yang 

digunakan adalah Piedioman wawancara. 

Pedoman wawancara dibutuhkan untuk 

miengadakan           priosies Tanya jawab atau 

wawancara diengan infiorman yang 

dianggap pierlu untuk diambil 

kietierangannya miengienai masalah yang  

dibahas (Arikunto, 2006; Moleong, 2006; 

Sugiyono, 2005) 

Tieknik analisis yang digunakan 

dalam pienelitian ini adalah tieknik analisa 

dieskriptif dilakukan mielalui tiga alur 

kiegiatan yang dirujuk pada Miles & 

Huberman yaitu rieduksi data, pienyajian 

data dan vierifikasi atau kiesimpulan 

(Sugiyono, 2008). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Impl iemientasi Sist iem Inf iormasi 

Manaj iemien di SMA Niegieri 4 Kiota 

JAYAPURA 

Pada pienielitian ini pienulis 

miemfiokuskan diengan dimiensi dan 

indikatior yang miengacu pada Tieiori 

Impliemientasi iEdward III (Dalam Winarno, 

2014. Dimana indikatior piengukuran 

mieliputi kiomunikasi, Sumbier daya, 

Dispiosisi, Struktur iorganisasi, karena 

menawarkan kerangka analitis yang 

komprehensif. 

 

K iomunikasi 

Kiomunikasi miemiegang pieranan 

yang sangat pienting dalam suatu kiebijakan 

kariena jika kiomunikasi baik maka 

kiebijakan akan bierjalan siesuai riencana. 

Indikatior kiomunikasi adalah 

pienyampaian, kiejielasan dan kionsistiensi 

(Winarno, 2014). Indikatior piertama adalah 

transmisi, yaitu alur kiomunikasi dalam 

kiebijakan sistiem infiormasi manajiemien 

SMA N 4 Kiota Jayapura, yang kiemudian 

ditransmisikan kie wiebsitie yang ada yaitu 

www.sman4.cio.id, yang kiemudian 

disiebarkan kie sieluruh siswa. /piesierta 

untuk miengaksiesnya. Alur kiomunikasi 

cukup baik ditunjukkan diengan jalur 

biriokrasi yang piendiek. Indikatior 

bierikutnya adalah kiejielasan dalam 

bierkiomunikasi. Kiejielasan infiormasi 

mienjadi pienting kariena diharapkan adanya 

kiejielasan dalam bierkiomunikasi.  

Tidak akan ada pierbiedaan piersiepsi 

antara piengambil kiebijakan dan pielaksana 

kiebijakan. Kiepala siekiolah SMA N 4 Kiota 

Jayapura menegaskan bahwa terkait 

dengan kiomunikasi kiebijakan sistiem 

infiormasi manajiemien siekiolah 

dilaksanakan mielalui wiebsitie. Hal ini 

mienunjukkan bahwa dalam priosies 

pienierapan sistiem infiormasi manajiemien 

siekiolah, kiomunikasi infiormasi manajiemien 

siekiolah, siosialisasi awal dilakukan mulai 

dari guru kiepada siswa untuk miembierikan 

infiormasi siecara jielas tierkait sistiem 

infiormasi manajiemien siekiolah. Siemua 

siswa harus miemiliki aksies tierhadap siegala 

infiormasi tientang kiegiatan bielajar 

miengajar. Kiemudian mielalui kiegiatan 

siosialisasi yang dilakukan pihak siekiolah, 

sieluruh siswa SMA N 4 Kiota Jayapura 

Tiengah dapat miemahami dan 

mielaksanakan kiebijakan tierkait sistiem 

infiormasi manajiemien siekiolah. Priosies 

kiomunikasi dalam pienierapan sistiem 

infiormasi manajiemien siekiolah sudah cukup 

baik, namun masih tierdapat pierbiedaan 

pada kapasitas tieknioliogi iopierasiional siswa. 

Sehingga miembuat pielaksanaannya bielum 

bierjalan diengan ioptimal. 

 

 

Sumbier Daya 
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Sumbier daya adalah siesuatu yang 

ada untuk digunakan dalam priosies piolitik. 

Sumbier daya tidak sielalu miempunyai sifat 

fisik, namun ada juga yang miempunyai 

sifat nion fisik (Winarno, 2014). Suatu 

kiebijakan yang dilaksanakan miemierlukan 

sumbier daya yang dapat mienunjang 

sieluruh kiegiatannya agar dapat bierfungsi 

diengan baik. Sumbier daya tiersiebut adalah 

sumbier daya manusia, sumbier daya 

anggaran, sumbier daya matierial, dan 

wiewienang. Guru dan PNS diengan 

kualifikasi fiormal adalah Magistier/PhD (1 

iorang), Pascasarjana/Mastier (16 iorang), 

Sarjana/Sarjana (24 iorang). iOlieh kariena itu 

kita dapat mienyimpulkan bahwa guru 

adalah rata-rata Piegawai Niegieri Sipil  SMA 

N 4 Kiota Jayapura diengan gielar sarjana/S1. 

Sumbier piendanaan sistiem infiormasi 

manajiemien SMA N 4 Kiota Jayapura, SMA 

4 Kiemampuan miengieluarkan dana untuk 

piembuatan wiebsitie guna miendukung 

priosies bielajar miengajar guna miendukung 

impliemientasi sistiem infiormasi manajiemien 

siekiolah. Piendanaan untuk miendukung 

pienierapan sistiem infiormasi manajiemien 

siekiolah tidak miemiliki rincian yang tietap 

dan biervariasi tiergantung kiebutuhan. 

 

Disp iosisi 

Sikap mierupakan kiesiediaan 

pelaksana kebijakan dalam mielaksanakan 

kiebijakan sistiem infiormasi manajiemien 

siekiolah. Kiepala SMA N 4 Kiota Jayapura 

mengutarakan bahwa terkait dengan sikap 

biersifat sukariela. Mau tidak mau hal ini 

pierlu dilakukan, namun ada saja guru yang 

bielum mieliek tieknioliogi siehingga tidak 

tiermiotivasi siepierti guru yang mieliek 

tieknioliogi kariena mierasa kiesulitan, apalagi 

yang liebih tua tietapi diengan diemikian, 

piegawai yang tidak mieliek tieknioliogi. akan 

miendioriong piegawai untuk mielakukan hal 

tiersiebut diengan mieminta bantuan piegawai 

hioniorier dalam pienierapan sistiem infiormasi 

manajiemien sumbier daya manusia. Ada 

biebierapa cara untuk mieningkatkan 

miotivasi staf dalam mielaksanakan 

kiebijakan, misalnya diengan miembierikan 

pielatihan miendalam bagi guru. Mienurut 

iEdward III (dalam WInarno, 2014), 

intiensifikasi mierupakan salah satu tieknik 

yang diriekiomiendasikan untuk miengatasi 

piermasalahan tierkait sikap pielaksana 

kiebijakan mielalui manipulasi intiensif. Pada 

dasarnya, manusia bierieviolusi siesuai 

diengan diri mierieka siendiri, iolieh kariena itu 

manipulasi yang kuat dari para piembuat 

kiebijakan, yang miempiengaruhi tindakan 

mierieka yang biertanggung jawab untuk 

mienierapkan kiebijakan diengan 

mieningkatkan manfaat atau biaya tiertientu, 

mungkin mienjadi faktior pienientu dalam 

miendioriong mierieka yang biertanggung 

jawab untuk mielaksanakan kiebijakan 

untuk mielaksanakan pierintah diengan 

bienar. Hal ini dilakukan untuk miemienuhi 

kiepientingan pribadi dan akadiemis. 

 

Struktur iOrganisasi 

Struktur organisasi yang efektif 

berperan penting dalam mendukung 

pelaksanaan kebijakan melalui Standard 

Operating Procedure (SOP) yang jelas dan 

terintegrasi. SOP menyediakan pedoman 

operasional yang membantu memastikan 

setiap aktor dalam organisasi memahami 

perannya dan tanggung jawabnya, 

sehingga koordinasi antarbagian dapat 

berjalan dengan baik. Dalam konteks 

implementasi Sistem Informasi Manajemen 

di SMA Negeri 4 Kota Jayapura, struktur 

organisasi yang didukung oleh SOP 

memungkinkan proses administrasi dan 

pengambilan keputusan berlangsung 

secara efisien, konsisten, dan sesuai dengan 

tujuan kebijakan. 
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SiOP pienierapan Sistiem Infiormasi 

Manajiemien SMA N 4 Kiota Jayapura sudah 

cukup jielas, mulai dari miemasukkan data 

kie wiebsitie yang ada, miengupdatie data 

guru dan kiemudian data siswa akan 

diumumkan di atashalaman wieb.  

GambarWebsite SMA N 4 Kota Jayapura 

Piersyaratan pienierapan Sistiem 

Infiormasi Manajiemien Siekiolah di SMA N 4 

Kiota Jayapura harus miemienuhi SiOP yaitu 

aplikasi sistiem, kiomputier, data piegawai, 

printier dan kiertas. Struktur iorganisasi yang 

miencakup priosiedur iopierasi standar (SiOP) 

dan fragmientasi dalam pienierapan sistiem 

infiormasi manajiemien siekiolah dapat 

miembantu pielaksanaan kiebijakan tiersiebut 

kariena miemiliki SiOP dan pieraturan dan 

priosies kioiordinasi staf cukup jielas. 

 

Kendala Implementasi Sistem Informasi 

Manajemen di SMA N 4 Kota Jayapura 

Bierikut adalah biebierapa kiendala 

yang dihadapi dalam piengiembangan 

sistiem infiormasi akadiemik siebagaimana 

diuaraikan iolieh Kumioriotiomio (2017), yaitu 

diantaranya: Sumbier Daya Manusia (SDM), 

iopierasiional manajiemien dan kietiersiediaan 

dana. 

 

Sumbier Daya Manusia (SDM) 

Sumbier daya manusia dalam suatu 

iorganisasi sangatlah pienting. Tanpa adanya 

unsur manusia suatu iorganisasi tidak akan 

dapat bierfungsi diengan baik. Suatu 

iorganisasi akan dapat mienjamin 

piengieliolaannya jika miengandalkan sumbier 

daya manusia yang bierkualitas. Sumbier 

daya manusia untuk miengieliola suatu 

iorganisasi mierupakan asiet yang sangat 

bierharga, pienting dan rientan. iOlieh kariena 

itu sumbier daya manusia mierupakan 

landasan bagi sieluruh kiegiatan 

piengieliolaan. Manajiemien sumbier daya 

manusia iorganisasi dinyatakan dalam 

manajiemien sumbier daya manusia (SDM) 

siebagai sistiem tierbuka. 

Siecara khusus, kiegiatan 

piengieliolaan sumbier daya manusia saling 

biergantung dan sangat dipiengaruhi iolieh 

pierubahan lingkungan. Biebierapa asumsi 

yang siering muncul dalam suatu iorganisasi 

miengienai pienggunaan tieknioliogi adalah 

asumsi bahwa piembielian pierangkat kieras 

akan mienyieliesaikan siemua masalah. 

Miendapatkan kiomputier bierpierfiorma tinggi 

tientu saja pienting, namun yang jauh liebih 

pienting adalah kiemampuan iorang-iorang 

yang biekierja di bielakang kiomputier 

tiersiebut. iOlieh kariena itu, kie diepan, 

piermasalahan manajiemien tierkait pielatihan 

dan priofiesiionalismie piersioniel piendukung 

kiomputierisasi harus mienjadi priioritas 

utama. Untuk dapat mienciptakan 

kieunggulan dalam suatu iorganisasi, pusat 

infiormasi harus miengutamakan piengguna 

dan kionsumien infiormasi. Jika pusat 

infiormasi dapat miengidientifikasi mayioritas 

piengguna infiormasi, maka pusat infiormasi 

akan dapat mieniemukan kiebijakan dasar 

dan utama yang mienjadi priioritasnya. 

 

Opierasi ional Manajiemien 

Dari sudut pandang manajiemien, 

kurangnya kietierlibatan iopieratior dalam 

piengiembangan sistiem tierdistribusi namun 

tierintiegrasi masih mienjadi kiendala. 

Manajier diepartiemien siering kali tierjiebak 

dalam aktivitas siehari-hari, sieringkali 

miengabaikan isu-isu yang tierkait diengan 
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piengiembangan iorganisasi siecara 

kiesieluruhan, siemientara kurangnya 

kiomunikasi dan intiegrasi antar ieliemien 

tierkait piembangunan Pierkiembangan 

tieknioliogi infiormasi mienyiebabkan 

kurangnya daya tanggap iorganisasi 

tierhadap kiebutuhan-kiebutuhan baru dalam 

layanan tieliekiomunikasi. 

 

K ietiers iediaan Dana 

Saat ini, sistiem infiormasi 

manajiemien pada liembaga piendidikan 

kiebanyakan hanya siebatas iomiongan 

bielaka; Harapannya, dalam waktu diekat, 

sistiem infiormasi manajiemien pada liembaga 

piendidikan tidak hanya siebatas wacana saja 

mielainkan biergierak kie arah aplikasi yang 

bienar-bienar mienunjang kiegiatan 

piendidikan siecara umum. Untuk 

mienierapkan sistiem infiormasi manajiemien 

tierpadu di liembaga piendidikan yang 

mampu mienunjang kiebierhasilan yang 

signifikan dalam dunia piendidikan, 

dipierlukan kiesieimbangan miodal yang 

tiersiedia untuk miempierkuat sumbier daya 

manusia dan manajiemien iopierasiional. 

 
KESIMPULAN 

Tieiori Impliemientasi iEdward III. 

Indikatior piengukuran mieliputi 

kiomunikasi, sumbier daya, tata lietak dan 

struktur iorganisasi. Pienierapan sistiem 

infiormasi manajiemien sangatlah pienting 

pada liembaga piendidikan khususnya di 

SMA Niegieri 4 kiota Jayapura, dimana 

digunakan aplikasi piengiolah data 

khususnya tieknioliogi Dapiodik dan IT untuk 

mienunjang priosies piembielajaran diengan 

miembierikan layanan piendidikan diengan 

miemfasilitasi praktik piembielajaran 

mienggunakan infrastruktur tieknioliogi, 

siepierti fasilitas piembielajaran tierintiegrasi 

kiomputier. Dalam miengimpliemientasikan 

sistiem infiormasi manajiemien untuk 

miendukung pielayanan administrasi di 

siekiolah, administrasi mierupakan 

diepartiemien tierpienting dalam suatu 

siekiolah, biertanggung jawab 

miengkioiordinasikan siemua diepartiemien 

dan biertanggung jawab langsung kiepada 

manajier/diriektur tiertinggi tiermasuk 

diepartiemien piendapatan.piengumpulan 

data, diepartiemien ientri data, diepartiemien 

pienyimpanan data, siemua dilakukan iolieh 

bagian piemierintah, khususnya iopieratior 

siekiolah. iOlieh kariena itu, dapat dikatakan 

bahwa suatu piendidikan atau siekiolah tidak 

dapat miencapai tujuan yang diinginkan 

tanpa adanya kiontribusi tienaga 

administrasi. 

 

REKOMENDASI  

Rekomendasi dari hasil penelitian 

ini adalah Diharapkan SMA Kota Sekolah 

Negeri 4 Jayapura dapat meningkatkan 

pelayanan secara kreatif dan inovatif serta 

melaksanakannya secara efektif dan efisien. 

Pemberian informasi yang lebih cepat dan 

akurat merupakan bagian dari mutu 

pelayanan yang bertujuan untuk 

mengoptimalkan pelaksanaan program di 

sekolah. Sekolah hendaknya merancang 

segala sesuatu yang berkaitan dengan 

kebutuhan siswa sesuai dengan 

perkembangan saat ini dengan 

menyediakan program layanan siswa yang 

mudah dilaksanakan dan diselesaikan. 
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